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Terjadinya suatu tindak pidana yang menggunakan teknologi informasi menimbulkan persoalan baru dalam
penegakkan hukum pidana baik yang menyang—kut perbuatan-perbuatan yang dilarang dan diancam dengan
pidana maupun yang berkaitan dengan sistem pembuktian dan alat-alat bukti yang dapat digunakan untuk
membuktikan telah terjadinya suatu tindak pidana dan dalam menentukan siapa pelaku tindak pidana
tersebut. Permasal ahan penerapan Restorative Justice di Polresta Bogor Kota bertujuan untuk menciptakan
ketertiban umum dan masyarakat, dimana dalam hal ini perlu keterlibatan negara yang dalam hal ini adalah
pengadilan. Konsep keadilan restoratif ini sudah diakomodir tersebar di berbagai instansi, namun belum ada
satu regulasi yang khusus membahas tema tersebut. Keadilan restoratif perlu diperjelas regulasinya agar
tidak menimbulkan ketimpangan sosial, di mana setiap orang harus dipandang samadi depan hukum.
Penanganan keadilan restoratif harus dipastikan tidak melanggar hukum yang berlaku, dengan merujuk pada
Integrated Criminal Justice System. Penelitian ini memiliki maksud dan tujuan untuk mengetahui bagaimana
implementasi keadilan Restorative Justice sebagai alternatif penyelesaian perkara pornografi yang
dilaporkan di Polresta Bogor Kota. Jenis dan tipe penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian diketahui bahwa implementasi keadilan
Restorative Justice sebagai alternatif strategi penyelesaian perkara pornografi yang dilaporkan di Polresta
Bogor Kota adalah telah dilakukan dengan semaksimal mungkin oleh Polresta Bogor K ota dengan cara
penyelesaian perkaratindak pidana melibatkan pelaku, korban, keluarga pelaku/korban, dan pihak lain yang
terkait untuk bersama-sama mencari penyelesaian yang adil dengan menekankan pemulihan kembali pada
keadaan semula. Penyelesaian dilakukan dengan cara mencapai kesepakatan antar kedua belah pihak.

...... The occurrence of a crime that uses information technology raises new problems in enforcing criminal
law both regarding acts that are prohibited and punishable by crime as well as those relating to the system of
evidence and evidence that can be used to prove that a crime has occurred and in determining who the
perpetrators of the crime are. The problem of implementing Restorative Justice at Polresta Bogor City aims
to create public order and society, which in this case requires the involvement of the state which in this case
isthe court. The concept of restorative justice has been accommodated in various agencies, but thereis no
single regulation that specifically addresses this theme. The regulations for restorative justice need to be
clarified so as not to cause social inequality, where everyone must be seen as equal before the law. The
handling of restorative justice must be ensured that it does not violate applicable law, with reference to the
Integrated Criminal Justice System. This study has the intent and purpose of knowing how to implement
Restorative Justice as an alternative settlement of cases involving pornography reported at the Bogor City
Police. The type and type of research used by researchers is descriptive qualitative research with a case
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study approach. The results of the study show that the implementation of Restorative Justice as an
alternative strategy for solving pornographic cases reported at the Bogor City Police has been carried out as
fully as possible by the Bogor City Police by resolving criminal cases involving perpetrators, victims,
families of perpetrators/victims, and other parties who related to jointly seeking afair solution by
emphasizing restoration to its original state. Settlement is done by reaching an agreement between the two
parties.



